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Abstract:
Organic farming is an effort to reduce farmers' dependency on chemical fertilizers. Besides the
distribution scarcity, chemical fertilizers have been proven to decrease soil fertility, which in
turn affects the decline in rice yields. This research aims to determine the improvement in the
economic welfare of rice farmers through organic farming and the impact of organic rice farming
on the community in Lombok Kulon Village, Wonosari District, Bondowoso Regency. The
method used in this research is a qualitative method with a phenomenological approach. Data
collection techniques include observation, interviews, and documentation. The data analysis
techniques used involve data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results
of the research show an improvement in the welfare of rice farmers through organic farming, a
positive impact on agricultural land that uses organic farming, and the development of organic
tourism villages that have a positive impact on the community.

Keywords: Economic welfare of farmers, Organic farming, Impact

vt
o Bast ST dlally Spanally anal dalie SIS S tlaslly Spanally sl dalise SIS A
Cul ot 1 g Lol e ¥ L EsLas) 2 ddlsl) len sl Laglie Je &8 ESER{ IR PRER Ly |
Jromn (igme 3530 i e & doemeal) AN L) M ad L bl (slh e Leslal 3.ad 3 S
u\ffw}\ ULM‘ Lgedstay $J\ UW\MYV s\gj’u oA vaV (RES o uij\ LAl afﬂ C..M ASMJ’
&‘5"5‘ u,:.p)h C‘é"h u,aJ\ u)l.w\J\ (RES sy L) AUl iglse 3 AJa.M}uU} Spraally rall dialie
U oo lomdlind Ko 3 Lede Jpadl ¢ 5 ) g 3k ngs P e BiLe SOl 1]
alod) asbezall Bl als eyl (3 L) wl..l\ Of gzl e sl perbed oAl @ gl
b Qs Bl me ol oS 0LV o 3 wa di J&A Bl 2wl s 5,8
Jos Tege Tgo JlesW) bl
Vi) AUt silly Sally ral) Balial) Ll el gl d-aied) SLUS)
Abstrak:
Pertanian organik merupakan salah satu upaya untuk mengurangi ketergantungan
petani pada pupuk kimia. Selain kelangkaan distribusi, pupuk kimia terbukti
mengurangi tingkat kesuburan unsur hara pada tanah sehingga hal ini berpengaruh
pada penurunan hasil panen padi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan kesejahteraan ekonomi petani padi melalui pertanian organik dan dampak
pertanian padi organik bagi masyarakat di desa Lombok Kulon Kecamatan Wonosari
Kabupaten Bondowoso. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi.
Pengumpulan Data dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kesejahteraan petani
padi melalui pertanian organik, berdampak positif pada lahan pertanian yang
menggunakan pertanian organik dan adanya pengembangan desa wisata organik yang
berdampak pada masyarakat.
Kata Kunci : Kesejahteraan ekonomi petani, Pertanian organik, Dampak

IZZI: Jurnal Ekonomi Islam
Vol. 4 No. 2 (2024)


mailto:wilda.el.ulufi@gmail.com

PENDAHULUAN

Penggunaan pupuk kimia secara berkelanjutan dengan dosis yang
berlebih dapat mengganggu unsur hara dalam tanah, mikroorganisme tanah
akan terganggu, dekomposisi bahan organik meningkat, kekeringan yang
diakibatkan degradasi struktur tanah dan unsur hara mikro yang mengalami
penipisan (Suyamto, 2017). Hal ini selaras dengan hasil survei ubinan (tahun
2008) yang dilakukan oleh dinas pertanian Bondowoso yakni ditemukan bahwa
rata-rata kandungan organik pada tanah lahan pertanian dibawah 2%, padahal
normalnya kandungan organik pada tanah lahan pertanian sebesar 5%.
Penggunaan pupuk dan pestisida kimia yang tidak rasional salah satu
penyebab rusaknya sifat fisika, kimia dan biologi tanah (kandungan
organik)(Kontak Tani Nelayan Andalan Kabupaten Bondowoso, 2016). Dari
hasil survei tersebut, untuk mengembalikan kesuburan dan kebutuhan unsur
hara tanah agar meningkatkan hasil produksi pertanian pada padi maka
pemerintah Bondowoso memperbaikinya melalui program BOTANIK
(Bondowoso Pertanian Organik).

Pertanian organik pada komoditas padi di Lombok Kulon merupakan
satu-satunya lokasi dari 6 lokasi yang berhasil dan terus berkembang hingga
saat ini di Kota Bondowoso. Program BOTANIK (Bondowoso Pertanian
Organik) yang dimandatkan dan dilaksanakan oleh Dinas Pertanian ini
awalnya dilakukan di 6 lokasi meliputi: desa Besuk (Klabang), Lombok Kulon
(Wonosari), Sukosari Lor(Sukosari), Tegal Mijin (Grujugan), Andungsari
(Pakem), Jebung Kidul (Tlogosari) selama kurun waktu 3 tahun berturut-turut
yang kemudian pada tahun kedua dikerucutkan menjadi 3 titik lokasi, sampai
pada akhirnya pada tahun ke-3 hanya satu lokasi yakni di desa Lombok Kulon
ini (Mulyono, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa memang tidak mudah
merubah ketergantungan petani pada pupuk kimia dan beralih pada pertanian
padi organik.

Pengembangan pertanian organik merupakan salah satu upaya
untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani serta meningkatkan
ketertarikan minat petani untuk mengembangkan sektor pertanian organik dan
terbukti menjadikan pendapatan petani sayur organik lebih besar
dibandingkan pertanian non organik (Rizki Eko Setiyawan, 2016). Selain itu,
pemberdayaan masyarakat tani melalui pengembangan padi organik
menghasilkan peningkatan produksi padi, efisiensi biaya, perbaikan sistem,
peningkatan partisipasi masyarakat dan peningkatan swadana dan swadaya
masyarakat ( Evita dkk, 2017). Meski demikian tidak semua pertanian organik
berhasil mencapai tujuannya, kendala yang sering muncul dalam pertanian
organik adalah masalah permodalan dalam usaha tani yang membutuhkan
biaya yang cukup besar (Watemin dan Sulistyani, 2015).

Desa Lombok Kulon sebagai satu-satunya lokasi pertanian padi organik
yang berhasil dan bertahan hingga saat ini, merupakan hal yang menarik untuk
dikaji dan diteliti untuk mengetahui peningkatan kesejahteraan ekonomi petani
padi melalui pertanian organik dan dampak pertanian padi organik bagi
masyarakat di desa Lombok Kulon Kecamatan Wonosari Kabupaten
Bondowoso.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah sebuah pendekatan untuk memahami fenomena sosial yang
kompleks melalui pengumpulan data deskriptif yang mendalam. Creswell
menggambarkan penelitian kualitatif sebagai suatu pendekatan yang fleksibel
yakni peneliti terlibat langsung dalam pengumpulan data yang bertujuan
untuk menghasilkan  pemahaman mendalam dan kontekstual terhadap
fenomena yang diteliti. (J.W. Creswell, 2013).

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
yang diperoleh langsung dari hasil wawancara dengan para petani padi
organik di desa Lombok Kulon kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
wawancara secara mendalam, observasi secara terus menerus dan
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan
dengan keajegan dan triangulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kesejahteraan Ekonomi Petani Padi Organik di Desa Lombok Kulon

Dengan pertanian padi organik di desa Lombok Kulon melalui program
Bondowoso Pertanian Organik (BOTANIK) memberikan manfaat positif bagi
petani padi organik. Meskipun dalam proses peralihan/konversi dari
penggunaan pupuk kimia ke pertanian organik membutuhkan kesabaran dan
ketelatenan. Masa konversi berlangsung selama 3 kali tanam, sekali tanam
membutuhkan waktu selama 4 bulan sehingga masa konversi berlangsung
selama 1 tahun. Pada saat masa konversi hasil panen akan menurun dari
biasanya, hal ini disebabkan oleh pengembalian unsur organik tanah.
Selanjutnya setelah masa konversi berakhir akan terlihat perbedaan hasil antara
padi dengan pertanian organik dan padi dengan penggunaan pupuk kimia
yang terlihat dari tanah lahan yang subur dan tanaman padi yang tumbuh
lebih sehat bahkan menurut beberapa petani pertanian padi organik lebih tahan
dari penyakit tanaman sehingga membuat tingkat kegagalan panen menurun
dan meningkatkan produktivitas panen padi.

Selain dampak positif tersebut, harga gabah dari padi organik juga lebih
mahal dibandingkan dengan padi anorganik. Hal ini juga menjadikan
pendapatan petani padi organik meningkat dari sebelumnya. Dari banyak
manfaat positif inilah para petani di desa Lombok Kulon tertarik untuk beralih
ke pertanian padi organik, hal ini ditandai dengan perkembangan luas lahan
pertanian padi organik yang semakin bertambah yakni pada tahun 2013 seluas
25 Ha menjadi 150 Ha di tahun 2018 (Dokumen Gapoktan Al-Barokah, 2019).
Dari 150 ha lahan tersebut telah mendapatkan sertifikat nasional LeSOS secara
bertahap dari tahun 2013, sedangkan luas lahan yang telah memiliki sertifikat
internasional yang dikeluarkan oleh lembaga riset Control Union Belanda baru
20 ha dari lahan milik Kelompok Tani Mandiri I B. Perkembangan lahan
tersebut memberikan kesimpulan bahwa pertanian padi organik di desa
Lombok Kulon memberikan banyak perubahan baik dari tingkat kesuburan
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lahan pertanian, peningkatan hasil panen hingga peningkatan pendapatan para
petani padi organik.

Untuk melihat kesejahteraan petani dapat dilihat melalui beberapa
indikator diantaranya : minimnya terjadi kegagalan panen, produktivitas
meningkat, harga gabah dan pendapatan yang meningkat (Sunarti dan
Khomsan, 2006). Indikator tersebut berbanding lurus dengan yang dirasakan
oleh para petani padi organik di Desa Lombok Kulon yang betul-betul
mempraktekkan pertanian organik sesuai SOP pertanian organik sebagaimana
paparan diatas. Kesejahteraan petani padi organik di Desa Lombok Kulon
ditandai dengan minimnya terjadi kegagalan panen sebab melalui pertanian
padi organik tanaman lebih tahan terhadap penyakit tanaman. Jika tanaman
bisa tahan terhadap penyakit maka yang terjadi adalah produktivitas/hasil
panen akan meningkat. Selain itu harga gabah padi organik terbukti lebih
mahal dibandingkan gabah biasa sehingga hal ini berimplikasi pada
pendapatan petani pun meningkat. Maka, kesejahteraan ekonomi petani padi
organik di Desa Lombok Kulon tergolong meningkat dan sejahtera.

Dampak Pertanian Padi Organik di Desa Lombok Kulon

Adanya pertanian padi organik tidak hanya memberikan dampak positif
pada lahan pertanian dan kesejahteraan ekonomi petani padi organik. Lebih
dari itu, adanya pertanian organik di Desa Lombok Kulon menjadikan desa
tersebut memiliki gudang penggilingan khusus padi organik / RMU (Rice
Milling Unit) Al-Barokah sebagai tempat pemasok gabah hasil panen padi
organik milik petani padi organik. Keberadaan RMU Al-Barokah sudah tentu
memberikan lapangan kerja baru bagi masyarakat desa Lombok Kulon, selain
itu RMU Al-Barokah tidak hanya sebagai gudang penggilingan pasca panen
padi organik namun juga berfungsi sebagai produsen beras organik sekaligus
yang memasarkan beras organik hasil dari pertanian padi organik di desa
Lombok Kulon. Bahkan produk beras organik BOTANIK yang dihasilkan RMU
Al-Barokah di desa Lombok Kulon sudah merambah pasar nasional dan
internasional. Permintaan pasar beras organik diakui oleh pengelola RMU Al-
Barokah semakin tahun semakin meningkat seiring dengan kesadaran
masyarakat akan pola hidup sehat.

Selain itu, adanya pertanian organik juga menjadikan desa Lombok
Kulon berkembang melalui pengembangan desa wisata organik. Konsep desa
wisata ini merupakan upaya mengembangkan desa dengan mengoptimalkan
potensi pariwisata yang ada di dalamnya. Desa wisata berfokus pada
pemanfaatan kekayaan alam, budaya, tradisi, dan kearifan lokal serta
memberikan manfaat ekonomi dan sosial kepada masyarakat desa. Desa wisata
organik Lombok Kulon menawarkan berbagai paket wisata edukasi mengenai
pertanian organik dari cara tanam hingga menjadi sebuah produk. Dalam
segala kegiatannya, desa wisata organik melibatkan masyarakat sehingga
masyarakat turut andil merasakan dampak ekonomi dari adanya pertanian
organik. Hingga saat ini, desa wisata organik memiliki produk turunan lainnya
seperti boneka dari pelepah pisang, sereal beras organik, bekatul organik,
kompos dan pupuk cair organik serta menyediakan kuliner organik juga
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homestay yang memanfaatkan rumah warga untuk disewakan kepada
wisatawan.

Sehingga kehadiran pertanian organik di desa Lombok Kulon tidak
hanya memberikan dampak kesejahteraan ekonomi kepada petani padi
organik, lebih dari itu masyarakat desa Lombok Kulon juga merasakan dampak
positif peningkatan ekonomi dari adanya pertanian organik.

KESIMPULAN

Melalui pertanian organik di desa Lombok Kulon kesejahteraan petani
padi organik menjadi semakin meningkat. Petani tidak hanya merasakan
peningkatan pendapatan melalui pertanian padi organik, namun juga lahan
pertanian mereka jauh lebih subur dari sebelumnya. Uniknya, pertanian
organik telah membawa perubahan besar di desa Lombok Kulon dengan
memiliki banyak produk unggulan desa melalui pertanian padi organik
diantaranya beras organik berbagai macam jenis dan warna dengan merek
dagang BOTANIK yang penjualannya sudah merambah pasar nasional dan
internasional. Adanya pertanian organik manfaatnya tidak hanya dirasakan
petani padi organik namu juga juga dirasakan oleh masyarakat desa Lombok
Kulon dengan terbukanya peluang lapangan kerja baru seperti di RMU Al-
Barokah Lombok Kulon.

Dampak adanya pertanian organik di desa Lombok Kulon juga
memunculkan desa wisata organik di Lombok Kulon yang dalam kegiatannya
melibatkan langsung peran masyarakat sekitar. Dengan hadirnya wisata
organik di Desa Lombok Kulon juga menambah produk bernilai jual ekonomi
hasil kreativitas masyarakat desa di lingkungkan pertanian organik. Adapun
produk yang sudah dihasilkan berupa boneka dari pelepah pisang, sereal beras
organik, bekatul organik, kompos, pupuk cair organik dan kuliner organik.
Selain itu desa wisata organik juga memiliki homestay yang memanfaatkan
rumah warga sekitar, sehingga adanya desa wisata organik juga memberikan
pendapatan ekonomi tambahan bagi masyarakat sekitar sebagai salah satu
dampak dari pertanian padi organik. Dengan demikian adanya pertanian
organik kesejahteraan petani padi organik dan masyarakat desa di Lombok
Kulon tergolong meningkat.
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